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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam analisa anova dan DMRT tinggi tanaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tab
keragaman bebas kuadrat tengah 0.05
Nutrsi (N) 2 36.74 18.37 13.73 3.55
Konsentrasi (K) 2 267.03 133.52 99.81 3.55
Interaksi 4 10.74 2.68 2.01 2.93
Galat (sisa) 18 24.08 1.34
Total 26 339
DMRT: Tinggi tanaman
Nutrisi Rata-rata Simbol
N3 17.16 q
N2 19.57 p
N1 19.69 p
DMRT: Tinggi tanaman
konsentrasi Rata-rata Simbol
K3 15.37 c
K2 18.08 b
K1 22.97 a
Lampiran 2. Sidik ragam analisa anova dan DMRT jumlah daun
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tab
keragaman bebas  kuadrat  tengah 0.05
Nutrsi (N) 2 12.52 6.26 13.00 3.55
Konsentrasi (K) 2 147.63 73.81 153.31 3.55
Interaksi 4 2.15 0.54 1.12 2.93
Galat (sisa) 18 8.67 0.48
Total 26 171

DMRT: Jumlah daun

Nutrisi Rata-rata Simbol

N3 13.00 q

N1 14.44 p

N2 14.55 p

DMRT: Jumlah daun

konsentrasi Rata-rata Simbol

K3 10.89 c

K2 14.44 b

K1 16.56 a

38



Lampiran 3. Sidik ragam analisa anova dan DMRT luas daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tab
keragaman bebas kuadrat tengah 0.05
Nutrsi (N) 2 8127.34 13865.80  75.49 3.55
Konsentrasi (K) 2 27731.61 4063.66 22.12 3.55
Interaksi 4 1461.46  365.36 1.99 2.93
Galat (sisa) 18 3306.11 1.83
Total 26 40626.51
DMRT: Luas daun
Nutrisi Rata-rata Simbol
N3 168.31 q
N1 204.81 p
N2 205.41 p
DMRT: Luas daun
konsentrasi Rata-rata Simbol
K3 156.09 c
K2 188.24 b
K1 234.19 a

Lampiran 4. Sidik ragam analisa anova dan DMRT berat segar total tanaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitun F tab
keragaman bebas kuadrat tengah & 0.05
Nutrsi (N) 2 15312.67 7656.33 57.03 3.55
Konsentrasi (K) 2 9210.89  4605.44 34.30 3.55
Interaksi 4 1457.78  364.44 2.71 2.93
Galat (sisa) 18 2416.67 134.26
Total 26 28398.00

DMRT: Berat segar total tanaman

Nutrisi Rata-rata Simbol

N3 70.89 q

N2 109.44 p

N1 110.67 p

DMRT: Berat segar total tanaman

konsentrasi Rata-rata Simbol

K3 67.78 c

K2 97.11 b

K1 126.11 a
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Lampiran 5. Sidik ragam analisa anova dan DMRT berat konsumsi tanaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tab
keragaman bebas  kuadrat tengah 0.05
Nutrsi (N) 2 12860.79  6430.40 55.17 3.55
Konsentrasi (K) 2 8441.68  4220.84 36.21 3.55
Interaksi 4 1274.53 318.63 2.73 2.93
Galat (sisa) 18 2098.02 116.56
Total 26 24675.02

DMRT: Berat konsumsi tanaman

Nutrisi Rata-rata Simbol

N3 67.26 q

N2 104.31 p

N1 105.21 p

DMRT: Berat konsumsi tanaman

Kkonsentrasi Rata-rata Simbol

K3 65.36 c

K2 92.59 b

K1 118.82 a

Lampiran 6. Sidik ragam analisa anova dan DMRT panjang akar tanaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitun F tab
keragaman bebas kuadrat tengah g 0.05
Nutrsi (N) 2 457.91 228.95 135.86 3.55
Konsentrasi (K) 2 23.00 11.50 6.82 3.55
Interaksi 4 16.75 4.19 2.49 2.93
Galat (sisa) 18 30.33 1.69
Total 26 528

DMRT: Panjang akar tanaman

Nutrisi Rata-rata Simbol

N3 15.81 q

N1 17.71 p

N2 17.82 p

DMRT: Panjang akar tanaman

konsentrasi Rata-rata Simbol

K3 11.86 c

K2 17.58 b

K1 21.91 a
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Lampiran 7. Sidik ragam analisa anova dan DMRT berat segar akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tab
keragaman bebas kuadrat tengah 0.05
Nutrsi (N) 2 134.27 67.13 100.14 3.55
Konsentrasi (K) 2 21.52 10.76 16.05 3.55
Interaksi 4 7.59 1.90 2.83 2.93
Galat (sisa) 18 12.07 0.67
Total 26 175.44
DMRT: Berat segar akar
Nutrisi Rata-rata  Simbol
N3 4.34 q
N2 6.15 p
N1 6.31 p
DMRT: Berat segar akar
konsentrasi Rata-rata  Simbol
K3 2.68 c
K2 6.03 b
K1 8.09 a
Lampiran 8. Sidik ragam analisa anova dan DMRT berat kering akar
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitun F tab
keragaman bebas kuadrat tengah g 0.05
Nutrsi (N) 2 1.22 0.61 98.98 3.55
Konsentrasi (K) 2 0.19 0.10 15.46 3.55
Interaksi 4 0.06 0.01 241 2.93
Galat (sisa) 18 0.11 0.01
Total 26 2

DMRT: Berat kering akar

Nutrisi Rata-rata Simbol

N3 0.32 q

N2 0.49 p

N1 0.51 p

DMRT: Berat kering akar

konsentrasi Rata-rata Simbol

K3 0.17 c

K2 0.46 b

K1 0.69 a
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Lampiran 9. Gambar pelaksanaan penelitian

Gambar 1. Pembuatan Gambar 2. Pembuatan Gambar 3. Pengisian
Greenhouse media arang sekam media arang sekam
kedalam polybag

Gambar 4. Penimbangan Gambar 5. Pemberian Gambar 6. Analisa
berat kering untuk analisa air untuk analisa kapasitas media tanam
kapasitas media tanam kapasitas media tanam menahan air
menahan air menahan air

Gambar 9. Penataaﬁ

Gambar 7. Persiapan |
semai polybag

Gamb 10. Persiapan Gambar 11. Pelarutan Gambar 12. Pelarutan stok
larutan nutrisi AB mix stok A B
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Gambar 13. Pindah Gambar 14. Gambar 15. Pengecekan
tanam Pengenceran larutan nilai ppm menggunakan
nutrisi AB mix TDS meter

Gaar 16. Pemberian ~ Gambar 17. Penatan Gambar 18. Hama
nutrisi AB mix penelitian belalang

Gambar 19. Hama Gambar 20. erawatan Gambar 21. anaman
ulat greenhouse pakcoy setelah 35 hari

Gambar 22. Panen éambar 3.

Gambar 24. Penimbangan
Pemisahan akar berat total tanaman
dengan media arang
sekam
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Gambar 25. B Gambar 26. Gambar 27. Pengukuran

Penimbangan berat Penimbangan akar panjang akar
konsumsi tanaman

Gambar 28. Pengukuran Gambar 29. Pengukuran
luas daun berat kering akar
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Lampiran 10. Matriks perlakuan

Jenis Nutrisi AB Konsentasi Nutrisi

mix (N) AB mix (K)

Nutrisi AB mix (A)

Nutrisi AB mix (B) 5 ml/L air

Nutrisi AB mix (C)

Nutrisi AB mix (A)

Nutrisi AB mix (B) 10 ml/L air

Nutrisi AB mix (C)

Nutrisi AB mix (A)

Nutrisi AB mix (B) 15 ml/L air

Nutrisi AB mix (C)

Lampiran 11. Layout

penelitian

Ulangan 1

Ulangan 2 | Ulangan 3

Keterangan :

N1K2U2

L N2KoU2 |

N1 = Nutrisi AB mix (A)

N2 = Nutrisi AB mix (B)

N3 = Nutrisi AB mix (C)

K1 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 5 ml/l
K2 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 10 ml/I
K3 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 15 ml/l

Ul = Ulangan 1
U2 = Ulangan 2
U3 = Ulangan 3
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